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1.

Pengantar

dalam rangkalan ‘Broses - usaha pembaruan '515t§n pendidikarn
nasional kita. Dikatakan pentlng karena hlta sedang beraga
dalam persimpangan jalan menuiu ke suatu arah yang kiia harag -

kan lebih baik dan lebih memperlancar arus penqerhangan den

pembinaan pendidikan pada maba vang akan catarq, s=stelah -

diundangkannya UU NDmDr 2 1989 tentang pendidikan. ¢amer1ntan

sedang melaksanakan penyempurnaan kurikulum yung nKau dinama-

kan Kurlkulum 1994, penhgganti Kurikulum (9843, f;ng sekarang

kite pakai. Apa yang telabh kita lakukan selama ini bukan didak

ada maknanya, semuanya 1itu dapat dljadlkan bahan ma:uran dar

sebagai pengalaman yang berharga untuk dlbUMbnngkuﬂ ke daiam

usaha kita membenahi sistem’ pendldlkan dan pengajar;n terma-

suk di_dalamnya pendidikan dan pengajaran bahasa Indanesia.

Selama ipni, kita telah melakukan berbagal- ussha ! antaaa'”.

Ty b

lain perbaikan kurikulum, - penyUSunan bahan belajsr, dan pgnm

ingkatan mutu proses belajar | mengajar Namun 'ie Emuanya S itu
elelr sebagian anggota masyarakat dan mpreka yang .ergerak di
dalam dunia pendidikan dirasakan belum sesua; has invya dengaﬂ
vang diharapkan. Masyarakat leblh banyak mellhat quha penyew~

purnaan dan pengembangan yang dllakukan 1tu= f&nln bersifat

gerakan vyang tidak memperllhatknn has:l yang 3545:. Gerakarn .

T

ity bagaikan seseorang -yang lari
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akan datang; terutama setelah kita' mulal menggu|akan Furliulur

r

1594, hendaknya gerakan pembaruan yang kita" ia anaban' 1ti

merupakan gerakan yang memperllhatkan hasil vang nysta. Lu1u~

san- SMTA kita hendaknya memperllhatkan kemampuan ibnrnahaSQ

S f‘._'

Indonesia yang Jeblh baik dar1 apa yang dlha=1;#ar sekclah
saat ini. '’ S _
Kebljaksanaan Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan menln-
jau Pembalz VurxLulum yang “telah dlberlakukan spxana. sepulun
tabun itu merupakan kebijaksanaan yang“tepat, ¥&itg patut kits

sambut dan blta ‘berikan dubkungan, Tentu-yang kite harsphkan,

Saat ini, kita sedang memasukl perlnde yang amnt penting

,dl Lempat. Fads saat yang .

ol



'”harapksn adalah pembsruan dan perbsiksn vang memsng mempun
memennhi keingins. iiita wgntuk meninghkstkan hual'ta— gungajéran

bshasa Indonesia. Saat ini kits berada di peﬁﬂlmpanecn jalan,

di mans hkita harus melshkukan plllh&n vang- tepat jalan mans
vang hendak kita lalui. Kq}gu klta dapat _memlllhnya derigan -

tepat, berarti hkits dspat ﬁenapaki masa depan dJdengan  lebih
baik; tetspi bils tldah,: tha .akan terus sais "lasri di

tempat", dan kits tidak tahd lagl harus me Iskukan apsa untuk

meninZkatkan hkuslitsas pendldlkan dan pengajaran Oah?S&ﬂIthﬂe—.

sizs. Lebih celaks lsgi kalsu yang terjadi, klta maiai kelelaz-

haﬁ, dan akhlrnya kits berhenfl ' -

2. Kurikalum 1984 _ S _

Kurikulum yang bérlaku sekarang, Kﬁrikulum. 1384, telah
kits gunahan beberapa tahun. Sampai hari ini walaupun  belum
sds penelltlan yang dapst, le&dln&ﬂ pegangan, apaksah Edirikiulun
ini berhasil atau tidak, famun dari pengamatan umim serta
melihat hasil angqgar@ng tampaknys kurikulum. ini beium dapa®
memennhi keingiﬁén’kita“semua' Banyak '‘sekali kend&lﬁ“yang kits

hadapi Kendala yang kitg hsdepi tidak janh berbeds - ‘dengan

hendala yang dlhadPD1 oleh hurlkulum sebelumnya ;
Dari _seg1 bahan pembelaaaran, probleém utama “vang kita

rasghan sdalsh sebagal berlhut;, . : T
1) Bshsn belajar dlra shan terisliu banyshk -medsngkan  Jumlsh
waktu yéng tersedis sed;hlt. Bahan pengejaran pads as peh—aqp k
tertentu malzhsan dirasakén tidak ads sama sekali. - '
2}"Dirasahsn' sulit untuk mpnentuhan bahan -yang -tepat dan

susl dengsn tinghst PFﬁdldlhﬁh 51 jwa. Sukiar sekali diketshiui
wens bshan belsisk ang telsh diasjarkan psada kelis SFbeluﬁnyﬁ,
dsn mans megstinys harua dlbﬁrlhsn penshansn. Akibainys, sering
terdadi pprulangan }ang tldah pPrlu._mgrld;mur;q merass  jenuh
wslsupun mereka beium menguasalnya,” migalnys,. zemenjak 5D
sudsh diperscalkan masalah ejaan dan paragrar, tetspi diulang
kembali di- SFP “dan seterusnya SHA, bahhan Juga,. - diperguruan
tinégi Selaln 1tu, buku p&het tidak tersedis, -stau. kalau ada
bukii- yang dlaual di toho buku, isi dsn metdodenya -tidak 'sejalan
dengan heperluan-hurlkulqm, apa_lagl.dllrlngl puis dengan dava

beli sisws. LKS 'yﬁngldijadikanﬁhahan-.belajar' seriﬁg kali
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disﬁéun dengan wmenggunsken suatu standar sekolsh tertentu vsnz
ﬁﬁngkin tidak serasi stau sesuai dengan sekplaﬁ lain; belum
-lagi kualitss penyusunan bahan ita sds vang belum memadsi.
Sementars itu, kehsdirsn LKS di sekolsh vang sestinys.-daph
menambsh bshan rajuksn selsin bshan buatah guré, meleban
posisinys berubah menjadi bshan wajib satu-sstunvs pads bep-
eraps sekglah.séhingg&Apeluang gruru beqkrea31 dan menvesusai-
kan bahan dengasn tujunsn, waktu pelsksanssn, dan Yondisi siswa
sepertinys tidak sds lagi. A ' ) .- _

3} Perpustaksan sekolsh pads umumnya belum menyedizhan kebutu-
han bshsn bscasn vang memadsi untuk dapat menaaisaﬁan'pengajé—
ran dan peningkatan minat baca; sementars itu, hemsmpusn dan
kemsusn siswa membeli bukn tetap éaja masih rendsaii. Hal ini
menyebsbksn sulit =ehksli dilskuksn "usahs pengembangsn darn

IS

peningkstan kualitas belajar-mengaiar.

Deri segi proeses belajar-mengaiar, selams penyvslenggaraan
Kurikulum "1994, masih terlihat berbagai kendsia, santera laip

sebagai berikut. .

1) Proses belajar-mengsjar bshass cenderung lebih wmenekankan

pads  kedistan penamsan konsep dan ! teori bahaaa, 5&munfa;a'
mssslah ketprampllan berbshasa hurang dlpPrhafll 'disebabkan

sdenys kendsla evslussi dan uigpan balik pada seiizp peﬁyelengj

g€srssn pengsjsran . ketprampllan dlsebabkan Jumlah &elas dap

murid ysng dihadaspi -gury ‘cuzup banysk. Para guru t;daL. memi-

liki pelusng waktu untuk memeriks 2, dan ¢ menduvska ai tugsm-

tugas yang dilshkuksn sisws. Selsin itu, guru -iuga ﬂ&ﬂs&l&hl

kesulitsn merancang tugas-tugas 1at1hanruntuk pembinaan kster—
smpilan ysng mundeh dinilsi dan diberi umpan balik. Selsain itu,

sspek ketersmpilan seperti menulis dan berbiesra kil dllakua—

nskean  shan memskan wsktn _yang panjsang padshal jam - peiagaran
smat terbstag. Semua‘kendala ini.- sengaj=s atau tiiak, tglah
membelokkan pengajarsn bahass Indonesia ke - arah peﬁek&naﬁ
teori stau pengétabuan-bahasa. o )

2) Pendekatan pengajaran vang disnjurkan Sepeiti rendekatan
proses, pendekatsn CBSA dan pendekatsn komunikatif aeriné kali
.ditafsirkan . sslah oleh pers gurn. Déngan anjuran' penggunaan
andPhatan itu, sepertinys pemaksisn metode ceramah dan tanys
dawsbh atau metode yanggla1n "dikaremkan”.. Semsnisra '1tu,
pengertian 'ﬁentang.makna'pendekatan proses dan $832 itu sen-
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Pliri pun rancu. Pars gurn sering menerjemanian Ledua pendehkss

tan itn sebagai sustu kewajiban menyuruh aisws berkelompok,
stau behkerja kelowpok. Padahsl kegiatan kelompok Seperti
disnbusi kelompok aksn mempunyai mskna besar bila xdipersiapkan
dergan mstang dsn dengan keterlibatan seluruh .anggoisa’ kelon-
pok. Bils tidak, mahka dishkusi kelompok atsu kegiatan: kelompok
lzinnys dustru skan menghsabiskan. waktu belsjar ang - sedikit
itw. Sering ksli puls, pendechotsn CBSA dan proses tersebd%
wujud operssinys di sekolsah sdalsh guru mencari ‘hesibukan
sisws dengan melskuokan tugas apé s5is. Semakin tunggang ' lang-

gang siswa mengerjaksn tugss itu, €uru merasa scmakin berhargza

dsn gercaya_diri vsrens telah menjalankan petusah atssan dengan -

baik.

3) Kursng adanys usahs untuk melokssnaksn pengadran vang

integretif; yakni mengintegrasikan beberapa sspech pengajsaran

gsekaligus, tidak terkotak-kotasik. Padahsal ini untuk menciptakan
pengsjeran yang lebih bermzkns dan sekaligus dapat menghenat
wsktu; . misalnys, penyaluan sntara membaca,. pragmatik, dan

menulis. :

4) Pengajaran sspek pragratik tidak. berjalan mebagaimana

mestinya akibat ketidakjelssan konsep pragmatik iti sendiri;
Eslsu dilihat isi #opik sjar pragmstik di dalam kurikulum ‘'yang
seksrang kelihstsn bshwa sapek pengsajaran pragmatik itu kehi-
langen srsh dan tiddk'ielas aps sesungguhiys Vvsng. hendak
dicepai. Senua guru-émat fssih menyebutkan istilah pragmatik
jtu tsnpa jelss bensr ke arah menar -pengajaran itu’ hendak
dibaws dengan jumlsh wektn pelsjaran yang terbatas. Padahal
pragmatik .itu bhersrti bahasa tutur, identik ~deng§n bahass
lisan; sedangkaq'bahasa lisen itu ragamnys luar biama banysk-
nys. disebsbkan situasi berbahesa itu selalu saja berubdh-ubah;
bglum‘lagi harus menyesuaikanhya dengan lawan . bicars dan topik
pembicaragﬁ. Bila hal ini mau diajarksn, -maka’ akan terjadi
pegbofosan waktu vyang banysak, belum lagi ;adanya' kesulitan
menciptsksn situssi berbahass yung riil. EKarena 1itu pula,

konon pendeketan pragmatik ini akan ditiadakan pada - kurikulum

yang aksn ‘datsng, skan diganti dengan pengajaran berbahkasa -

lisan formal seperti, diskusi, den wawancara. .
Ditinisu dari segi guru bahase Indongsis, nmusih ‘banyak
pul;_kendala_yang;harus_dihadapi antars lain masih ade sekolah

-~
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venZnenegany maLa pelajsran bshass Indoneai guru." ig kndd‘
ﬂ1ﬁﬁn§a dalam bidsng lain. Selsin itu mzsibk sdz Lv.daLa
_ﬁurang meratanys kemamplan guru itu.sendlri, ada‘ EUTU SQTA
-yang masih memegang ijazah PGSLP D I, - oar34na tiuda.  yang

bersds di dsersh pinggiran yang luput d&rl tdmhdh“h pengéﬁa—

rengizerhasilan berbshssa Indonesis. Bahkar, parse guru babhiasa

Indonesis yang mengsjsr, di sekolsh  Kejuruan hampir tidsa

pernsh menerims angin pembaruan, tanpa diurus, dan taips

ditstar.

3. Harapan Perubahan , ; )

Tidsk lama lagi kurlkulum ysng akan menggsnLlhsn kuriku"
lum yang kita pzkai seharang akan muncul vang ‘honon  namany:
Kurikulum 1984, Kutikunlum 1tu,tapaksh sama, hampl gamz, 2tan
sSams. sekali berbeda dengan 8pa vang ad& sekaran }ita"baranb
tshu. Naman kita dapat berharap teraadlnys penyem ' ENBAR vang
menyeluruh, bukan anyempurnasn eLtoral, yang terbatas 'p;da
penyempurnszn GBPP 3&3& tetap1 perangkaf yang la;u yang ter-
kait disbaikan. Ads, beber&pa hal yang klta Hara;ka“ bahal adz

-

di dalsm kurikalom vysng akan datang, antara 1z in sebsgai
N R ‘-v}‘..ﬂ? "--‘. . - A

.

berikut, , Cop et ,
1) Pendekatan yang sebalknya dlgunakan d1 dalam kurikulom yeiag
skan dstsng asdalsh pendehatan komunlkatlf Dcngsr L ngbuuane;
pendekatan kumun+kat1; ini bprartl pengaaaran Dahasa Indouerxa
langsung digunsakan sﬁbggél media hom1n1ha51. Pendekztan hkomu-
nikztif =ans sékali tidak menghendakl para siswa mempeiajari
teori satsu konsep, tetapi hsrus langsung belajnr mengggnakan
bshssas dalsm kPempat aspek keterampllan. oeiULuh kegiatan
disrsahkan kcpada penggunaan prahtls bahsse, sessal dengen eciri
khas pendekatanhlnl, Tpntu saaa di dalsam heterampllan bertahs-
&8, lisan diarahkan_kppada keterampllan meugganahan bahusz

lissn untuk komunikasi formal sepertl pldatn, tl 5Rusi, kon-

versesi. Pendekatan pragmatlh yang lebih ‘menitikberatkan
kepads tujusn serts: mempe1a1ar1 bahass buds va digantikzn
dengsn pendekat n pendkkatan homunllatif yang iebih mengutsﬁam
kan preses panyampalan pesan di amplng tuauan, serta dlaran—
kan 'Ppads belajar bshass secars salamish. Dengsn ‘belad

bahas& secara .alamish dlmak udkan, belajar bahass deak seks-

s . i e~ =
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huan bsru. Hal ini dspat menjsdi penvebab yang serins  keku-
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untyuk menislanksn Fungsi komunikatif, tetsoi lebih dari

AN bahssa Jugs mﬁ'iembangkah fungsi direktif stau kontrol

ekspresif (untuk mengunghkapkan pcravaaqn dan’ sikasp).
f‘fﬂngsi f£atis (membuks jslur komunikasi dan neme Lihara relasi
nsinl), fungsi estetl (y81tu pénggunaan ‘bahass. untuk seni),
‘dnn  fungsi adaptasz dan integr351 {untuk memungkiﬁkan orang
berganl dan _mewmbsur dalsm kehidupsn bermesyarskal). - Dengan
(~l°ﬂlh18n. penggunaan pendekatan komunikstif tidak diartikan

"hanva untuk mPngglrlng sisws ke srgh kemampuah berkamdniﬁési

ssjs, netspi juda dlgunshan untuk menulis karye ilmish, mema=

lis warys nurestif soperti karya sent, mampu .mvngmxltlk ~dan
mempertahanhan yendspat dan nampu bernalar t

. 2y  RKurikaiom : 1994 hﬁnﬁaknya membprlkan peliang =iswa " menjadil
menusie kreatif, dengan jalen siswa diberi berbagai tugsas * dan
latinan nENgE unakan bahasa secars terus menerud ‘sehingga
wetzrsmpilan berbahasa itu mena&dlheteramplLan yveng melekst

£ vada diri sisws. Dalﬂm hubungsn ini, pendekstan V&Rg digunakan
adalsh pFndehatan belajsr bahssa elsmish. Untuk inil pare gurn
hpﬂoeknya dlberlkan beksl yang Pukup untuk aspat mbﬁrikan

tugas istihsn yang intesnif kep&da para ‘miswa nahnin gurt masih

dspat membe=1ken :pan ballk Konzsep dan teori kKebahasaan

haqys diberikan sebsgal daya upaya"dan teknik'menghemat'waktu,
vong selslu diikuti oleh berbagsi bentuk latihar.  Atan latihan
dan pendetahuasn kebshssaan dapat dijalankan ‘dalsm suatu jali-
nan vang haimonlq.] . . ' '

3) Kurikalum 1994 hendaknya dlaalankan seteleh melslul proses
z3i-cobn  yand matang gehingdgs terl;hat ‘helemahsn—kelemahan
venz perla diperbaiki sebelum dfié&sanékan. Jangan sampal
terjadi. seperti hurikulum yang gekarang, VEg ”dijélaﬁkan

tsnpn melalni proses u31 ~-cobsa, sehlngga ﬁelemahsn vang ditemui-

sulit -iilskuksn perbalhan. ' SR Coh
£3 RKurikulnn 1884 hendaknys dlaalankan dengsn ke lenphapan 'yang
euhkup, baik mPnyanghulf petunsuh pel&hsanaan, buku paket - dan
.}

bukn penunjsng, SP*t& sarana pplengkap 1sinnya. Dengan démiki-

81, urlhulum terﬂebuf dspat dlaalankan ‘merata di seluruh-

tansh &81t, lesuuh di seknlah-sekolah pindgiran vang ‘sarana
helsjarnyvse hurang ‘Sebaiknys di setisp pgropinsi dibentuk tim
penynzlah kurlkulum vang bertugas memasyarakatian tnrikulum

auniuhl mempengsruhi sikap daﬁ peril&ku, it ang lainy,

ppm——t e 4
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pédéﬂﬂsemua guru,. Dengan jalan demikian, diharapian terjadi
-eseragaman pola pikir dan tindakan. ) _

3) Pengajaran menulis hendaknya lebih diarahkan secars .berts-
hap kepada pembinaan kemampuan berpikir logis dan ‘kema&puar
bernalar. Dengan demilian, para sisws yang telai meEnyslessiban
pendidikan di tingkat SLA mampu dan terbiasa menolig barya
tulis ilmiah sehingga mereka memiliki dasar yang kokabh  umtui
aelanjutkan pendidikan ke akademi atau perguruan tinggi. Dalam
bidang berbicara dan menyimak, hendaknya diarshian secara
jelas ke arah kemampuan berbicara dan menyimak daiam korntziz
diskusi, berpidato, dan berdebat. Untuk membace, hendakny
bacaan yvang diberikan lebih tinggi tingkat kesuiitarrya dari-
pada apa vang terdapat dalam buky paket atau LKS yanng  ditepui
éekarang. |

&) Pengetahuan para guru hendaknya ditingkatkan cengan  jalan

mengikuti penataran, atau diberikan kesempatan mengaluati
pendidikan lanjutan sehingga mereka selaly Mampe mengimple-
mentasikan berbagai macam gagasan pembaruan pendidikan, dan

diharapkan kemampuan mengajar mereka pun meningkat.

ITtulah beberapa harapan yang hendakays dapat terjadi
dalam kurikuium yang akan datang. Pengalaman buruk masa lampau
hendaknya dapat membuat kitas lebih waspada sehingga niat baii
yang mengiringi kehadiraﬁ kurikulum baru itu capat HEMNCALRE I
Eas5aran.

4. Penutup
Walaupun terjadi perubahan redikal dalam kurituium 154

yang akan datang, masih tetap belum ada jamiraen kurikalum

v tersebut  akan membuahkan hasil vyang redikal pula, stau kata-

kanlah 1lebih bazik dari apa yang dihasilkan hur:ikulan yang
berlaku sekarang. Bagaimanapun, kita harus henyadéri - batnta,
RENyempurnaan suatu sektar dalam suatu sistem pendidilan bélum
tentu akan berhasil bilamana tidak diikuti oleh peEavyempurnasan
seltor atau espeg lainnya. Selain 1tu, jangsn sampa: terulasng
pule kelatahan menjalankan konsep baru dengan madus operandl
yang salah seperti yang terjadi sekarang di mana semua orang

fasih menyebutkan pendekatan CBSA, pendekatan proses, Jdar

pragmatik  tanpa jelas benar apa makna kata-ksia itu secara

operasiocnal. . Ln
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